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PROSEDUR PENELITIAN

3.t Poputasi dan Sampel Penelitian

Populast penelitian ind adaah siswa kelas 4 SON di Kecamatan Coblong, Kotamadia
jsandung, Popolast penelitian ind ialalh SDN Tikukur, yaitu SDN Tikulcar 3, IE OO0, TV, dan 'V,
sunlab viswa 160

Banyak rumusan pendapat tentang tata cara dan besar sampel yang ditarik dar1 suatu
popnlasi, tetapi penarikan sampel bagi keperinan suatu penelitian masih dianggap kurang
sempuria, {1al ini inemang diakoi olel para ahlinya, walaupun berbagai teknik penarikan
<erta parameter ukuran memperkirakan besarnya sampel telah dirmmuskan, namun hampir
iidﬁk peiiah seorang peneliti pun dapat wenentukan sampel yang mencerminkan keadaan
popitasi dalam keadaan sempurna |

Sebualy penelitian agar prakiis, menghemal waktu, dan biaya, tetapi juga faktor
ketelitizn, maka ditetapkan sampe! penelitian dengan ketentuan balwa sampel ito harus
yepresentatil bugi keselurahan populasi, dan karakteristik yang dimiliki sampel dapat
ihgeneralisagikan pada populast.

D penjelayan di atas, penubis mengambil sampel SDN Tikukur | dan TH dipilih
sebugat snpel Pennlihan sampel terutama berdagarkan pertimbangas keprakfisan dan
ketndalin karena lokast sekolah yang bersangkutan dekat dengan tempat tinggal penulis.

Svtehah menetapkan sampel s~kolah ditetapkan pula sampel siswa. Dalam hal im,
karakieristik sampel vang sesuai dengan f'ujuan penelitian ini adalah siswa kelas 4, batk dar

SDN Tikukaw I maupun dari SDN Tikukur 1. Penentuan sampel penelitian dilakukan secar:
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random . Sampel penelitian ini ialah seluruh siswa kelas 4 SDN Tikukur I dan JIL. Jumiah
siswa SDN Tikukur I adalah 30 orang begitu pula jumlah siswa SDN Tikukur ITT juga 30
Siswa SDN Tikukur I diberi nomor 1A sampai no. 30A dan dinamakan kelas perlakuan (KF)
karena diberi perlakuan yang berdasarkan pendekatan komunikatif, sedangkan siswa kelas 4
SDN Tikukur T diberi nomor 1B sampai no. 30 B dan dibeii nama kelas kontro] (KK).

Kelas kontrol diajar berdasarkan pendekatan alamiah.

3.2 Tempat dan Waktu

Di atas telah dijelaskan bahwa penelitian ini dilaksanakan di SDN Tikukur I dan I,
Kecamatan Coblong Kotamadia Bandung. Letak kedua sekolah tersebut ada pada satu
lingkungan dan mereka memiliki jadwal pengajaran yang tidak berbeda, sehingga penelitian
dapat dilakukan pada tanggal yang sama hanya jam kegiatannya yang berbeda. Pelaksanaan
pengumpulan data dilakukan di kelas 4 SDN pada cawu I tahun ajaran 1997/1998 selama
kurun waktu detapan minngu, yaitu dari tanggal 18 Agustus sampai tanggal 11 Oktober 1997,

Waktu yang ditetapkan dalam kurikulum untuk pelajaran bahasa Indonesia selama
cawul adalah 96 jam dalam 15 minggu. Jadi, waktu yang dipergunakan untuk pengajaran
bahasa Indonesia dalam satu minggu rata-rata 6.4 jam ,dibulatkean menjadi 6 jam. Satu jam
pelajaran sama dengan 45 menit. Kedua guru dari SD sampel mempergunakan satu jam

pelajaran dalam satu minggu untuk pengajaran menutis.




3.3 Metode Penelitian

Penggunaan metode penelitian pada hakikatsya untuk memperoleh hasil yang terbaik,
maka sebaiknya dadam siatu penelilian menggnnakan cejumlah metode sesuai dengan sifat
dala dan jenis penelitian. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini, yaitu metode
kumltitéﬁt; mengingat penelitian ini berupa eksperimen. Snatu eksperimen merupakan
kegiatan percobaan untuk meneliti sesuafu peristiswa atau gejala yang muncul pada kondist
terfentin. Setiap gejala yang muncul diamati dan dikontrol secermat mungkin, sehingga dapat
mengetahui sebab-akibat gejala tersebut.

Penelitian ini ditekankan paxla gituasi pengajaran melalui pendekatan komunikatif bagi

kelas pertakvan dan melalui alamiah bagi kelas kontrol.

3.4 Instiumen Penelitiun

Penelitian ini tenggunakan dua jenis instrurnen, yaitu instrunien perlakuan dan
instrumen pengumpul data. Instrumen perlakuan yang digunakan adalah Satuan Pelajaran yang
dibual gur kelus perlakuan yang sudih pernah ditatar kaidals ~kaidah komunikatif

Mode! pengajaran yang diujicobakan di SDN Tikukur 1 sebagai kelas perlaknan
adedah wodel penyijian b mecolis berdasakan pendekatan komunikatif, sedangkan ds
SDN Tikukur 1 sebagai kelas kontro dipergunakan penyujian berdasarkan pendekatun

slaraah.

3.5 Instrumen Pengumpuian Data
Instrumen pengumpulan data berupa tes, dalam hal im mengarang terbimbing, Siswx

dininta witok miembuat karangan tentang peristiwa yang tidak dapat mereka lupakan,
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misalnyza, peristiwa kecelakaan, pencurian, darmawisata, atay peristiwa sehari-hari. Tes
vang dibevikan di kelas perlakuan dengan tes yang diberikan di kelas kontrol persis sama
Bentuk {ugas mi memmint kemnampuan kognitif. Akan tetapi, untuk mengembangkan sebuah
perishiwa, peserta tes dituntol untuk dapal wenerapkan pengetahuan, inenganalisis,
menghibongkan, dan mengevaluasi informasi yang akan diluangkan ke dalam wajud ekspresi
yig sesuai detipan persepsinva. Peristiwa ilu merupakan kejadian sehari-hari dan sesnai
dengan bahan pelajaran mennlis yang Jitetapkan datan kurikulum dan buku pelengkap. Tes
nengardte dimaksudian untuk mememcing tingkat produksi kalimal sederhana welalui
komnnpikasi alniniah.

Penelitian int menggunakan alat penjaring data amara konnnukasi alammah dengan
menrmopilast Hngnistik. Pada satn sisi siswa bebas mencurahkan gagasannya, sedangkan

pada s1s1 lain penterolelian kaliat sederhara yang akan dianaiisis.

3.6 Pelaksanaan Tes Mengarang

Tes mengarang dilakolan tanggal 18 Agustng 1997 di kelas 4 SDN Tikukur 1 dan 11l
Fokasi SDN Tikokawe T dan 1 pada satu lingkungan, jadi uji coba i dapat dilakukan pada
anggal yang sama, tetapd jam pelaksanaannya berbeda. Dalam penpelitian ing penlis
mengginakan dua kali tes, yaitn fes awal dan (es akhir, Tes awal digunakan untok
mesgrelabnnn kesanaan pennhikkan pengetahvan kalimat sederhana (KS) pada kedua
L-tompok vang dijadikan obyek, sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemajuan
sy seteduh kelag perlskonn (KP) dibent perlakuan kommikatif dan kelas kontrol (KK)
woandapatkan bentuk pendekatan ataniah. 7}i coba ini ditakukan intuk mengetahui  validitas

fon Tes vang dignakan diperkirakan vahid apabila dapat menjaring empat macam struktur




Bl
kalimat sederhana yang menjadi objek penelitian. Keempat pola kalimaf yang diteliti itu ialah
pola kalimut sederhana yang dibentuk dari unsar 1) S dan P, 2} S, P, dan O; 3§, P, 0, dan
wowaktt . den 4) S, P, O, dan K tempat, Hast uji coba pertama menunjukkan bahwa ada
safu pola kahimat sederbana yang tidak muncul yaitu pola S5, P, O, danK waktu dasi kelas
kontrol (K¥}.

Ugiuk mendapatkan keenpat pola kalunal sederhany guru memberi beberapa
potanyaan lepiang mafert yang pernah chajarkan dengin mempergunakan wacana yang
wengandung, keetnpat pola kalinal yang dimaksud . Dari wacana itu, siswa disuruh
menuliskan kembali kalimat-kalimat yang memiliki pola kalimat tersebut di atas.
[ortanyvaai-perianyaan it sebenarnya sebagai panduan bagi siswa ontuk tnengingatlcan
kemnbalt materi yang pernah dipelagar.

Uji coba iedua dilakukan tanggal 11 Oktober 1997 dengan (emy yang sama. Tema
yang dipilih oleh guru sesvat dengan yang tereantum dalam kurikulum 1994, yattu stswa
dismul membuat karangan tentang peristiwa yang sukar mereka lupakan. Hasil uji coba
e dua menunjukkan bahwa keempat pola kalimat sederhana nmmcul dalam karangan siswa.

hedua hasil inilah vang akhimya digunakan wiuk menjaring data penelitian.

3.7 Menentukan Produksi Kalimai

Katimat yang diprodiksi 30 siswa kelas periakuan dari hasi} tes awal dan tes akhyr
cebanyak 667 bual dan kalimat yang diproduksi 30 siswa kelas kontrol sebanyak 628 buah.
Dengan demikian setiap siswa rata-rata memproduksi 24 kalimat dari dua kali tes. Dari

data ini dapat diketaimi jwnlah kalinal sederhana yang memiliki pola tertentu. Selanjutnya
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keempal macam pola kalimat sederhana (KS) yang diteliti dapat diidentifikasi pada setiap
kerangan siswa per orang dan per kelas,
Dafa pola kalimat sederbana yang diproduksi dimasukkan kekarty analisis. Langkah-

liugkal vang ditempuly untuk wewbert skor sebagai berikut

:3.7.1 Produksi Kalimat

Semua kalimat dalam karangan siswa diidentifikasi polanya. Produksi kalimat siswa
dikategorikan ke dalam dua bagian yaitu kalimaf yang dianggap benar dan kalimat yung
dianggap (idak benar. Kalimat yang dianggap tidak benar (tidak gramatikal) yaitu kalnnat
vag memiliki civi-ciri berikut 1) pada salah satu uusur kalimat (subjek dan predikat)
terdapat kesalahan bentukan afan transtornasi. Kesalahan o dapat berapa imbnhan wajib
Alaw penggunaan imbuban vang tidak tepat.2) pada struktur kalimat tertentu terdapaf unsur
vang tidak perbn. Di bawaly int dikermikakan beberapa contoh kalimat.
1) Suaya [iaar pulpen iba g di saku baju.(164)
2} Sawah Amin pade loar kampung, (132)
3) Nilad raporku bagusan sekalt (887)
1) Rewpuafiken orang berkumpn! di s ana (193)
SyADwid kelas o Fearprotaar prannka (371}

ada kalimat (1), terdapat kesalahan bentukan puda kata J1har vang berfoagst sebaga
predikai kainnat itu. Bentukan vang benar adalal melifat yang beiupa verba bentukan dengan
awalw mre-. Pada kadtmat (2 terdapat pemakaian kata dengan makna yang tidak tepat. Kata
peda daban kalimat di alag dipergunakan sebagai kata vaug bersinonim dengan nreposist o/,

di dalam kaliat it bernpa tiasa prepogisional. Kalimat (3) terdapat kesalahan bentukan
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kata begiesan yang berfimgsi sebagai predikat Kata yang benar adalah kata dasar [«agus
tanpa imbuhan . daban kadiat tersebut berbentuk firasa adjektival. Kalimat (4) juga
tordapat kerstlahan - bentakan | yaity ditambabkanmya imbuhan yang tidak pertn pada kata
fermiiiunan | Tentukan vag bena 1abdy puluhan yang berarti bitangan kelipatan sepubub)
st herpedick yang artinya lebih dari sepulub. Numeralia int ditkuti oleh kata orang,
seliingea tembentuk liasa dan berfungsi sebagai subjek dari kalimat itu. Kalimat (5), kata
Yeangpotaan lidak tepat makranya pada kalimat itu, sehm'usnya. diperginakan kata anggota

tanpa inbuhan be-an. Kalimat (5), Bass anggota pranuka berbentuk fiasa nominal yung

borfimgsi sebagai prodikat. Kalimat-kalimat di atas diberi skor 0.

3.7.2 Teknik Analisis Bata

Data dianalisis dengan perhitungan slatistik uji t Langkah yang di.empuh sebagai
Prsrefont.
S Hloernaadias

by nonualivas delakinkan gina mengetahui distribusi produks: -K.H pasa ketas
pet Bkean manpun kelas kontrol. Unfuk menguji normatifas distribusi data it dipergunakan
hitimgan Chi-knadrat dart bk Neatawidpaga (1988:40).
Yalliy fiiosenites

L omogenitas dipergniedean wotuk menguji - apakah teg awal kelas perlakuan dan
i wwatl kelas kontiol 1 ariansiiya homogen atau tidak . Uji homogenitas ditukukan ntuk
pengetant tgkad produkst KS - dar tes awal kedua kelompok tersebut. Untuk pengupian ins

dipergaakian neaus I sebagas berikut,




= Virranst besar ( tes awal A)
Variansi kecil (tes awal B)

o) LH korelass

Pengujian koefisien korelast dilakukan untuk mengetahui hubungan signifikan tidaknya
antura pendekatan kotumkatl dengan produksi kalimal sederhana, baik dalam kelas
perlakuan waupun kelas kontrol. Tial ini dapat dilakukan spabila memenuhi persyaratan
cobagan berikut: (1) destribosi nonmal; (2) regresi finier; dan (3) swnpel yanz dipergunakan
representatit’ vang mewakill masing-masing kelompok. Untuk perhitungan ini lebih dahulu
e sl bako (Nutawidiaja, 1985:25) dart hasil tes awal dan tes akhic kedua
tompolk tersebut. Agar jelas perhatikan Jampiran 5 dan 6.

Sinpangan baka =3

Uit untuk saupel yang berbeda dan variansinya homogen dipergunakan rumus

perikil (Riunio, 1996.85)
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G Dembeda
bt perubeda dipergnakan antuk mengetabui perbedaan rafa-rata antar celompok kelns

petbukue dan kelas koutrol. Untuk perhitungan iui dipergunakan rumus Galat Baku.




Uniuk mengetahui apakal pendekatan kemmunikatit ada signifikansinya tehadap

produksi KS siswa , muke dilakukan uji ¢ terhadap kedua kelompok tersebut dengan rumus:

Sika hasil £ hitung = nilai ¢ pada tabel D, pada tingkat kepercayaan 95% maka
lupotesis adanya perbedaan produktivitas jumbah kalimat sederhata yang tnengguiakan

pendekatan komunikatif dan pada kelas kontrol terbukd:.






